BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian yang membahas tentang deskripsi
data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, pengujian persyaratan analisis
mencakup uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas
menggunakan uji F (Fisher), pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test),

pembahasan hasil penelitian, interprestasi penelitian, dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data berupa hasil
tes kemampuan menulis teks cerita pendek pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode
Point Counter Point (PCP) dan media kartu berseri, sedangkan kelas kontrol
belajar sesuai RPP dari guru Bahasa Indonesia. Jumlah sampel pada kelas
eksperimen sebanyak 32 orang dan kelas kontrol berjumlah 32 orang. Data
penelitian yang diambil dari sampel ini berupa hasil tes kemampuan menulis teks
cerita pendek sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode Point Counter Point (PCP) dengan media kartu berseri dan hasil tes
menulis teks cerita pendek sebelum dan sesudah pengajaran selain menggunakan

metode Point Counter Point pada kelas kontrol.
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Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data yang telah
diperoleh dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata-rata
(mean), nilai terbanyak (modus), nilai tengah (median), standar deviasi, rentang

skor, distribusi frekuensi, dan histogram.

4.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen

Tes menulis yang menggunakan perlakuan berupa metode Point Counter
Point (PCP) dilakukan di kelas eksperimen. Data nilai pretest kelas eksperimen
yang tertinggi yaitu 80, sedangkan nilai terendah adalah 50 dengan nilai rata-rata
sebesar 65,78, nilai median sebesar 66,38, dan modus sebesar 67. Sementara itu
nilai varians pada pretetst ini sebesar 62,6 dan standar deviasi sebesar 7,91 dari

jumlah sampel 32 siswa.

Tabel 7. Data Hasil Penelitian Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Nilai

N Tertinggi | Terendah | Mean | Median | Modus | Varians | SD

32 80 50 65,78 | 66,38 67 62,6 7,91

Sementara itu, data nilai posttest yang diperoleh untuk kelas eksperimen
yaitu nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah 66 dengan rata-rata sebesar
80,03. Nilai median sebesar 79,07 modus 70,5, varians 48,74, dan standar deviasi

dari 6,98 jumlah sampel 32 orang siswa.




Tabel 8. Data Hasil Penelitian Posttest Kelas Eksperimen
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Nilai Nilai
N Tertinggi | Terendah | Mean | Median | Modus | Varians | SD
32 95 66 80,03 | 79,07 70,5 48,74 6,98

Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memperhatikan

panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, dan frekuensi relatif untuk

hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut beserta

histogramnya.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Pretest Kelas

Eksperimen
Frekuensi Titik
No. Kelas | Frekuensi | Relatif Frekuensi | Tengah Batas
Interval (Fi) (%) Komulatif (Xi) Bawah
1 50 - 54 3 9,4% 3 52 49,5
2. 55 - 59 4 12,5% 7 57 54,5
3. 60 - 64 6 18,8% 13 62 59,5
4. 65 - 69 8 25,0% 21 67 64,5
5. 70 -74 6 18,8% 27 2 69,5
6. 75-79 3 9,4% 30 7 74,5
7. 80 -84 2 6,3% 32 82 79,5
X=32 | 100%
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Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolute dan relatif pretest kelas
eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi

absolute dan relatif pretest kelas eksperimen.

Grafik 1. Histogram Data Nilai Pretest Kelas Ekperimen

@ Frekuensi

50-54  55-59  60-64 Rentang Kelas Interval

Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa nilai pretest kelas eksperimen
terbagi dalam 7 rentang kelas interval. Jumlah frekuensi paling sedikit terdapat
pada rentang 80-84 sebanyak 2 siswa, sedangkan jumlah frekuensi paling banyak

terdapat pada rentang 65-69 sebanyak 8 siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi yang sama, frekuensi absolute, dan
frekuensi relatif untuk hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel 8

berikut berserta histogramnya.
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Tabel 10. Tabel Distrbusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Posttest Kelas

Eksperimen
Kelas | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi Titik Batas
No. Interval (F1) Relatif | Komulatif | Tengah | Bawah
(%) (Xi)
1 66-70 2 6,3% 2 68 65,5
2. 71-75 7 21,9% 9 73 70,5
3. 76-80 9 28,1% 18 8 75,5
4. 81-85 7 21,9% 25 83 80,5
5. 86-90 4 12,5% 29 83 85,5
6. 91-95 3 9,4% 32 93 90,5
X=32 100%

Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolute dan relatif posttest

kelas eksperimen, berikut adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi

frekuensi absolute dan relatif posttest kelas eksperimen dalam bentuk grafik.

Grafik 2. Histogram Data Nilai Posttest Kelas Ekperimen
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa nilai posttets kelas eksperimen
terbagi menjadi 6 rentangan kelas interval. Frekuesnsi terbanyak terdapat pada
rentangan kelas interval 76-80 sebanyak 9 siswa, sedangkan frekuensi paling

sedikit ada pada rentangan kelas interval 66 - 70 sebanyak 2 siswa

Untuk memperjelas kenaikan nilai dari hasil pretest dan posttets kelas

eksperimen, berikut ini disajikan dalam bentuk grafik garis.

Grafik 3. Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest — Posttest

Kelas Eksperimen
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Keterangan:

I. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Orientasi
Il. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Komplikasi
I1l. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Resolusi
IV. Rata-rata skor Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf
V. Rata-rata skor Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf



VI.
VII.
VIIL.
IX.

XI.
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Rata-rata skor Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca

Rata-rata skor Kesesuaian tema dengan cerita

Rata-rata skor Kemampuan membangun tokoh dan penokohan
Rata-rata skor Kemampuan menciptakan alur

Rata-rata skor Kemampuan menceritakan latar

Rata-rata skor Kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang

Berdasarkan grafik 3 di atas, terlihat kenaikan yang hampir menyeluruh

dari nilai pretest ke nilai posttest kelas eksperimen. Kenaikan tersebut disebabkan

oleh penggunaan metode Point Counter Point ( PCP ) dan media kartu berseri

dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Untuk memperjelas rentangan

kelas interval antara nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen, dapat dilihat

pada grafik 4 di bawah ini.

Grafik 4. Histogram Perbandingan Nilai Pretest — Posttets Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafik di atas terlihat jelas terdapat 12 rentang kelas interval
pada kelas eksperimen yaitu 6 kelas interval nilai pretest dan 6 kelas nilai posttest
pada kelas eksperimen. Pada grafik tersebut tergambar dengan jelas hampir
keseluruhan nilai posttest mengalami kenaikan yang cukup signifikan, terlihat
bahwa interval kelas antara pretest dan posttest pada kelas eksperimen berbeda.
Pada grafik di atas pun terlihat bahwa nilai yang dominan saat pretest terdapat
pada interval 65-69 dengan jumlah 8 siswa dan terjadi persamaan jumlah pada
interval 60-64 dan 70-74 dengan jumlah masing-masing 6 siswa yang paling
sedikit terdapat di interval 50-54 dan 75-79 interval yang hanya diisi oleh 3

siswa.

Berbeda dengan posttest yang memiliki nilai yang dominan terletak
diinterval yaitu 76-80 dengan jumlah 9 siswa yang mendudukinya, terjadi
persamaan jumlah pada interval 71-75 dan 81-85 yang berisi 7 siswa, Sedangkan

yang paling sedikit yaitu diisi oleh 2 siswa terletak di interval 66-70.

4.1.2 Deskripsi Data Siswa Kelas Kontrol

Dari hasil data siswa kelas kontrol, diperoleh data nilai prettest dan
postest. Data nilai pretest kelas kontrol yang diperoleh yakni nilai tertinggi adalah
70 sedangkan nilai terendah adalah 42 dengan nilai rata-rata sebesar 57,13, nilai
median sebesar 60,50, dan modus sebesar 61,38. Sementara itu, nilai varians pada
pretest ini sebesar 48,11290323, dan standar deviasi sebesar 6,936 dengan jumlah

sampel sebanyak 32 orang siswa.



Tabel 11. Data Hasil Penelitian Pretest Kelas Kontrol
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Nilai Nilai
N Tertinggi | Terendah | Mean | Median | Modus | Varians | SD
32 70 42 57,13 | 60,50 61,38 48,11 | 6,936

Data nilai posttets yang diperoleh untuk kelas kontrol yaitu nilai tertinggi

sebesar 82 dan nilai terendah 55 dengan rata-rata sebesar 69,25. Nilai median

sebesar 60,40, modus 61,19, varians 52,32, dan standar deviasi 7,2334 dari jumlah

sampel 32 orang siswa.

Tabel 12. Data Hasil Penelitian Posttest Kelas Kontrol

Nilai Nilai
N Tertinggi | Terendah | Mean | Median | Modus | Varians SD
32 82 55 69,25 | 60,40 61,19 52,32 | 7,2334
Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan dengan

memperhatikan panjang interval yang sama, frekuensi absolute, dan frekuensi

relatif untuk hasil partest kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut beserta

histogramnya.
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Pretest Kelas Kontrol

No. Kelas | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Titik Batas
Interval (Fi) Relatif | Komulatif | Tengah | Bawah
(%) (Xi)
1. 42 — 46 3 9.4% 3 44 415
2. 47 -51 4 12,5% 7 49 46,5
3. 52-56 7 21.9% 14 54 55.5
4. 57 -61 10 31.3% 24 59 59,5
5. 62 — 66 5 15,6% 29 64 63,5
6. 67-71 3 9.4% 32 69 67,5
X =36 100%

Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolute dan relatif pretest

kelas kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi

frekuensi absolute dan relatif pretest kelas kontrol.

Grafik 5. Histogram Data Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Merujuk pada grafik di atas, dapat terlihat bahwa nilai pretest kelas

kontrol terbagi dalam 6 rentangan kelas interval. Jumlah frekuensi paling sedikit

terdapat pada rentangan kelas interval 42 - 46 dan 67 - 71 yakni masing-masing

sebanyak 3 siswa, sedangkan frekuensi paling banyak terdapat pada rentangan

kelas interval 57 - 61 sebanyak 10 siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan

panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolute, dan frekuensi relatif untuk

hasil posttest kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut beserta histogramnya.

Tabel 14. Tabel Distrbusi Posttest Kelas Kontrol

No. Kelas | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Titik Batas
Interval (F1) Relatif | Komulatif | Tengah | Bawah
(%) (Xi)
1. 55— 58 3 9.4% 3 56,5 545
2. 59 — 62 4 12 5% Z 60,5 585
3. 63 — 66 7 21.9% 14 64,5 555
4, 67— 70 10 31.3% o4 68,5 595
5. 7174 5 15.6% 29 72,5 635
6. 75-178 3 9,4% 32 76,5 67,5
X =236 100%

Selain penyajian tabel distribuso frekuensi absolute, dan relatif posttest

kelas kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi

frekuensi absolute dan relatif posttets kelas kontrol.




93

Grafik 6. Histogram Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

10

m Frekuensi 4

55-58 59-62 63 — 66 67 —70 71-74 75-178

|_Rentana Kelas Interval |

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa nilai posttets kelas kontrol
terbagi menjadi 6 rentangan kelas interval. Frekuensi terbanyak terdapat pada
rentangan kelas interval 67 — 70 sebanyak 10 siswa, sedangkan untuk frekuensi
paling sedikit terdapat pada rentangan kelas interval 55 — 58 dan 75 — 78 masing-

masing berjumlah sebanyak 3 orang siswa.

Melalui penggambaran garfik garis, dapat memperjelas kenaikan nilai dan

nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.




94

Grafik 7. Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest — Posttest

Kelas Kontrol
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Keterangan:

I. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Orientasi
Il. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Komplikasi
I1l. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Resolusi
IV. Rata-rata skor Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf
V. Rata-rata skor Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf
VI. Rata-rata skor Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca
VIl. Rata-rata skor Kesesuaian tema dengan cerita
VIIl. Rata-rata skor Kemampuan membangun tokoh dan penokohan
IX. Rata-rata skor Kemampuan menciptakan alur
X. Rata-rata skor Kemampuan menceritakan latar
XI. Rata-rata skor Kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang

Berdasarkan grafik garis tersebut terlihat kenaikan nilai di kelas kontrol
namun yang cukup signifikan. Untuk memperjelas rentangan kelas interval antara

nilai pretest dan nilai posttest kelas kontrol, dapat dilihat pada grafik di bawabh ini.
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Grafik 8. Histogram Perbandingan Nilai Pretest — Posttest Kelas Kontrol
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Berdasarkan pada grafik histogram di atas, rentangan kelas interval antara
pretest dan posttest kelas kontrol tergambar dengan jelas berdasarkan frekuensi.
Terdapat 12 kelas interval dengan masing-masing 6 kelas interval pada nilai
pretest dan 6 kelas interval pada nilai posttest. Pada grafik histogram di atas
secara keseluruhan juga menunjukan perubahan nilai, terlihat pada rentang 57 —
61 yang merupakan rentang dominan pretest dengan jumlah 10 siswa, sedangkan
pada posttest rentang dominan berdapa pada rentang 67 - 70 yang diisi oleh 10

siswa.

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa nilai kelas
eksperimen jauh lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol. Dikarenakan

diberikannya perlakuan dengan menggunakan metode Point Counter Point (PCP)
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dan media kartu berseri pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol

mengikuti RPP dari guru bahasa Indonesia.

Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest
dan posttest akan dibagikan dalam bentuk grafik. Grafik tersebut akan
menggambarkan nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam rentangan kelas interval, skor pretest dan posttest rata-rata perkomponen
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta perbandingan skor pretest dan
posttest dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah grafik nilai
pretest dan posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol dalam rentangan kelas

interval yang tersaji dalam grafik 9 dan grafik 10.

Grafik 9. Histogram Perbandingan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan

Kontrol
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Berdasarkan histogram perbandingan nilai pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol di atas, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen memiliki nilai lebih
tinggi. Perbedaan nilai antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terlihat
signifikan. Hal ini terlihat pada rentang 65-69 yang merupakan rentang dominan
kelas eksperimen dengan jumlah 8 siswa. Sedangkan rentang dominan kelas

kontrol berada pada rentang 57-61 dengan jumlah 10 siswa.

Grafik 10. Histogram Perbandingan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan

Kontrol
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Berdasarkan histogram perbandingan nilai posttest kelas eksperimen di
atas, terlihat jelas perbedaan yang signifikan antara nilai posttest siswa kelas
eksperimen dengan nilai posttest siswa kelas kontrol. Hal ini terlihat dari nilai
tertinggi pada kelas eksperimen terdapat di rentang 76-80 dengan jumlah 9 siswa,

sementara nilai tertinggi pada kelas kontrol berada di rentang 67-70 dengan
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jumlah 10 siswa. Sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen berada di
rentang 66-70 dengan jumlah 2 siswa, sementara pada kelas kontrol berapa pada

rentang 55-58 dan 75-78 dengan jumlah 3 siswa.

Grafik 11. Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

I. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Orientasi
Il. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Komplikasi
I1l. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Resolusi
IV. Rata-rata skor Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf
V. Rata-rata skor Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf
VI. Rata-rata skor Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca
VII. Rata-rata skor Kesesuaian tema dengan cerita
VIIl. Rata-rata skor Kemampuan membangun tokoh dan penokohan
IX. Rata-rata skor Kemampuan menciptakan alur
X. Rata-rata skor Kemampuan menceritakan latar
XI. Rata-rata skor Kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang
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Dari grafik 12 terlihat bahwa sebagian besar rata-rata skor pretest untuk

tiap aspek penelitian kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas

kontrol. Namun, rata-rata skor tersebut tidak terpaut jauh. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah seimbang. Berikut adalah grafik garis nilai postest kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Grafik 12. Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Posttest Kelas

Eksperimen dan kontrol
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Keterangan:

.
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Rata-rata skor kemampuan menciptakan Orientasi

Rata-rata skor kemampuan menciptakan Komplikasi

Rata-rata skor kemampuan menciptakan Resolusi

Rata-rata skor Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf
Rata-rata skor Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf
Rata-rata skor Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca
Rata-rata skor Kemampuan membangun tokoh dan penokohan
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VIIl. Rata-rata skor Kemampuan menciptakan alur

IX. Rata-rata skor Kemampuan menceritakan latar
X. Rata-rata skor Kemampuan menyampaikan amanat
Xl. Rata-rata skor Kemampuan menggunakan sudut pandan

Berdasarkan grafik di atas, terlihat perbedaan nilai posttest dari tiap aspek
instrumen pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol pada beberapa
aspek. Perbedaan yang dignifikan terihat pada aspek Il yaitu Rata-rata skor
kemampuan menciptakan Komplikasi. Pada kelas eksperimen memperoleh rata-
rata 36,56 sedangkan pada kelas kotrol hanya memperoleh rata-rata 31,56 dengan
selisih antara kedua aspek yaitu 5serta pada aspek VIII yaitu rata-rata skor
kemampuan menciptakan Alur. Pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata
32,18 sedangkan pada kelas kotrol hanya memperoleh rata-rata 25,31 dengan
selisih antara kedua aspek yaitu 6,87. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa kelas

eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol untuk kemampuan menulis

teks ceita pndek.

Untuk memperjelas kenaikan nilai kelas eksperimen pada masing-masing
kelas dalam setiap aspeknya, maka perlu dibuat grafik kenaikan nilai pretest dan
posttest pada masing-masing kelas. Rata skor pretest kelas eksperimen, posttest
kelas eksperimen, dan pretest-posttest pada kelas eksperimen tersaji dalam grafik

berikut ini.
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Grafik 13. Poligon Rata-rata Skor Pretest Kelas Eksperimen
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Grafik 14. Poligo

n Rata-rata Skor Posttest Kelas Eksperimen
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Grafik 15. Poligon Rata-rata Skor Pretest-Posttest Kelas Eksperimen
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Keterangan :

I. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Orientasi
Il. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Komplikasi
I1l. Rata-rata skor kemampuan menciptakan Resolusi
IV. Rata-rata skor Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf
V. Rata-rata skor Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf
VI. Rata-rata skor Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca
VIIl. Rata-rata skor Kesesuaian tema dengan cerita
VIIl. Rata-rata skor Kemampuan membangun tokoh dan penokohan
IX. Rata-rata skor Kemampuan menciptakan alur
X. Rata-rata skor Kemampuan menceritakan latar
XI. Rata-rata skor Kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang

Dari tiga grafik tersebut terlihat kenaikan yang signifikan pada masing
masing aspek interumen kemampuan menulis teks cerita pendek. Rata-rata skor

posttest kelas eksperimen mengalami kenaikan pada tiap aspeknya.

Untuk memperjelas kenaikan nilai kelas kontrol pada masing-masing kelas

dalam setiap aspeknya, maka perlu dibuat grafik kenaikan nilai pretest dan
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posttest pada masing-masing kelas. Rata-rata skor pretest kelas kontrol, posttest

kelas kontrol, dan pretest-posttest pada kelas kontrol tersaji dalam grafik berikut

ini.

Grafik 16. Poligon Rata-rata Skor Pretest Kelas Kontrol
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Grafik 18. Poligon Rata-rata Skor Pretest-Posttest Kelas Kontrol
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Keteragan:

Il.
II.
V.

V1.
VIL.
VIIL.
IX.

XI.

Rata-rata skor kemampuan menciptakan Orientasi

Rata-rata skor kemampuan menciptakan Komplikasi

Rata-rata skor kemampuan menciptakan Resolusi

Rata-rata skor Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf
Rata-rata skor Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf
Rata-rata skor Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca
Rata-rata skor Kesesuaian tema dengan cerita

Rata-rata skor Kemampuan membangun tokoh dan penokohan
Rata-rata skor Kemampuan menciptakan alur

Rata-rata skor Kemampuan menceritakan latar

Rata-rata skor Kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang

Dari grafik tersebut terlihat bahwa kenaikan nilai kelas kontrol dari pretest

ke posttest mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada semua aspek.

Kenaikan nilai pada posttest terlihat masih jauh dari skor maksimal yang

diharapkan. Hal ini menunjukan bahwa hasil kemampuan menulis teks cerita

pendek kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
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4.2 Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

Sebagai persyaratan dalam pengujian analisis, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas menggunakan uji lilifors dan uji homogenitas menggunakan uji
fisher. Setelah melakukan uji persyaratan analisis, maka dilakukanlah pengujian

analisisi data.

4.2.1 Uji Analisis Normalitas

4.2.1.1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dulu diadakan pengujian persyaratan
analisis, yaitu uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors.
Dalam hal ini akan dibandingkan Lo dengan nilai kritis Lt (Liane)) pada taraf

signifikan (a) 0,05.

Berdasarkan perhitungan pada kelompok eksperimen diperoleh nilai
standar deviasi 6,98 dengan jumlah sampel 32. Dengan hasil pengujian Lilifors
pada taraf signifikan @ = 0,05 diperoleh data posttest yaitu Lo = 0,83, sedangkan

L;= 0,157 Dengan demikian, data posttest berdistribusi normal karena Lo < L.

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Variabel N Lo L¢ Keterangan

Posttest Eksperimen 32 0,83 0,157 Normal
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Keterangan
N :Jumlah sampel
Lo : Harga hitungan

L : Harga tabel

4.2.1.2 Uji Analisis Normalitas Kelas Kontrol

Berdasarkan perhitungan pada kelompok kontrol diperoleh nilai standar
deviasi 7,23 dengan jumlah sampel 32. Dengan hasil pengujian Liliefors pada
taraf signifikan « = 0,05 diperoleh data posttest yaitu Lo = 0,71, sedangkan L; =

0,157 Dengan demikian, data posttest berdistribusi normal karena Lo < L.

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

Variabel N Lo L¢ Keterangan
Posttest Kontrol 32 0,71 0,157 Normal
Keterangan
N  :Jumlah sampel

Lo :Harga hitungan

L : Harga tabel

4.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah varians dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Maka dari itu, untuk
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mengetahui hal tersebut digunakan uji fisher. Pengujian homogenitas
menggunakan uji fisher ini memiliki kriteria sebagai berikut.
Terima Ho jika Fhitung < Fraber, maka data tidak memiliki varians homogen.
Tolak Ho jika Fnitung > Franer, maka data memiliki varians homogen.
Berdasarkan uji homogenitas diperoleh varians gabungan kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 101,06 setelah itu, diperoleh Fpiwmg Sebesar
1,06 dan Fpe Sebesar 1,84 pada taraf signifikasi. Untuk lebih jelas, disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas

Jumlah
DK Fhitung Ftabel Keputusan
sample

NX = 32 Dkx = 32'1
1,44 1,84 Terima Hg

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam pengujian ini adalah terdapat pengaruh metode
Point Counter Point (PCP) dan media kartu berseri terhadap kemampuan menulis
teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP | Al-Azhar 6 Jakapermai, Bekasi.
Untuk dapat melihat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
sudah diteliti, maka digunakan perhitungan menggunakan Uji, Selanjutnya data

tersebut dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis
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ini adalah tolak Ho, jika thing > tiabel. Dalam tabel di bawah ini terlihat perbedaan

nilai thitung dan ttabel.

Tabel 18 perhitugan Uji

thitung Dk 1:tabel

6,362 n-2 =30 2,000

Dari tabel tersebut, dapat dilihat thiung 6,362 dan twper 2,000 hasil
interpolasi dengan taraf signifikasi (o) sebesar 0,05 dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian mengatakan bahwa terdapat pengaruh
metode Point Counter Point (PCP) dan media kartu berseri terhadap kemampuan
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMPI Al-Azhar 6 Jakapermai

Bekasi.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan perhitungan data penelitian yang diperoleh, dapat dilihat
terjadi kenaikan yang signifikan pada hasil kemampuan menulis teks cerita
pendek pada siswa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan metode
Point Counter Point (PCP) dan media kartu berseri. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil pretest dan posttest yang diperoleh dari kedua kelompok yang dijadikan

sampel penelitian.

Pada kelas eksperimen diperoleh rentang nilai pretest menulis teks cerita

pendek berada pada rentangan 50-54 sampai 80-84, dengan nilai rata-rata sebesar
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65,78. Kelas kontrol memperoleh rentang nilai pretest menulis teks cerita pendek
yang berada pada rentangan 42-46 sampai 67-71, dengan rata-rata 57,13. Dari
rentangan nilai kedua kelas tersebut terlihat bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak jauh berbeda dari nilai terendah, maupun nilai tertingginya. Akan
tetapi rata-rata keseluruhan kelas eksperimen lebih baik dibandingan dengan kelas
kontrol. Rentang nilai posttest kemampuan menulis teks cerita pendek pada kelas
eksperimen berada pada rentangan nilai 66-70 sampai 91-95, dengan rata-rata
80,03. Kelas kontrol memiliki rentangan nilai 55-59 sampai 78-81, dengan rata-
rata 69,25 . Dari data pretest dan posttest yang diperoleh dari kedua kelas tersebut,
dapat dihitung nilai rata-rata kelas eksperimen mengalami kenaikan sebanyak 22,9
sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai mengalami kenaikan sebesar 12,12.
Hal ini menunjukan selisih kenaikan nilai siswa pada saat pretest dan posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda 10,78 unggul pada kelas eksperimen.

Berdasarkan pemaparan nilai rata-rata pretest dan posttest baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, keduanya mengalami kenaikan. Namun,
kemampuan menulis teks cerita pendek kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen sudah mampu menulis teks cerita pendek
dengan menjelaskan struktur teks cerita pendek yang baik, mampu menjelaskan
pengenalan tokoh dan latar cerita, mampu menjelaskan reaksi pelaku dalam cerita
pendek terhadap konflik hingga penyelesaian masalahnya dengan memperhatikan
unsur kebahasaannya berupa ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf,
Ketepatan penggunaan penghubung antar paragraf hingga penggunaan tanda baca

dan ejaan yang baik. Setelah itu siswa mampu membuat cerita pendek dengan
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memperhatikan kelengkapan unsur intrinsik berupa Kesesuaian tema dengan
cerita, Kemampuan membangun penokohan, Kemampuan menciptakan alur,
Kemampuan menciptakan latar, hingga Kemampuan menyampaikan amanat dan
sudut pandang yang sesuai dengan cerita.

Dari beberapa aspek menunjukkan siswa secara umum sudah mampu
menyusun sebuah teks cerita pendek sesuai dengan tahapan dan langkah-
langkahnya dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan dan kelengkapan
unsur intrinsik mencapai nilai maksimal.

Untuk melihat lebih jelasnya mengenai kemampuan menulis teks cerita
pendek pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol, berikut ini akan disajikan
beberapa contoh yang akan dibahas pada masing-masing aspek kemampuan
menulis teks cerita pendek dengan memperhatikan struktur teks yaitu orientasi,
komplikasi dan resolusi. Unsur kebahasaanya berupa ketepatan kalimat menjadi
paragraf, Kketepatan penggunaan penghubung antar paragraf, ketepatan
penggunaan ejaan dan tanda baca, dan memenuhi kelengkapan unsur intrinsik
dalam teks cerita pendek berupa Kesesuaian tema dengan cerita, Kemampuan
membangun  penokohan, Kemampuan menciptakan alur, Kemampuan

menciptakan latar hingga Kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang.

a. Struktur Teks Cerita Pendek

1) Orientasi

Tahapan orientasi merupakan struktur yang berisi pengenalan tokoh

dan latar cerita. Pengenalan tokoh berkaitan dengan pengenalan perlaku
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(terutama pelaku utama) yang meliputi apa yang dialami. Pengenalan latar
berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam
cerpen. Latar digunakan pengarang untuk menghidupkan cerita dan
meyakinkan pembaca. Dengan kata lain, latar merupakan sarana
pengekspresian watak, baik secara fisik maupun psikis. Bagian ini disebut
juga bagian pendahuluan yang menyajikan situasi dasar yang tujuannya
agar pembaca memahami bagian-bagian yang akan diceritakan
selanjutnya.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol memeroleh selisih 4,38 yang unggul pada kelas eksperimen.

Pretest kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 30 sedangkan dan

kelas kontrol miliki rata-rata sebesar 25,62 pada struktur teks cerita pendek

bagian orientasi. Di bawah ini akan disajikan data berupa presentase

pencapaian pada aspek struktur cerita pendek bagian orientasi saat pretest di

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 19 Persentase Pretest Aspek Orientasi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 15,625% 3,125%
Baik 68,75% 53,125%
Cukup 15.625% 40,625%
Kurang 0% 3,125%
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Grafik 4.19 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Orientasi
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan
persentase dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian orientasi pada
pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada kelas eskperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan
persentase 15,63% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik
memiliki persentase 3,13%. Pada kelas eksperimen kriteria baik dengan
persentase 68,75% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki
persentase 53,13%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan
persentase 15,62% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 40,62%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan
persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki

persentase 3,12%.
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Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

mengalami kenaikan dalam aspek Orientasi. Rata-rata aspek ini pada kelas

eksperimen adalah 31,87 dan kelas kontrol 29,68. Persentase keberhasilan

dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian orientasi dapat dilihat

dalam tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 20 Persentase Posttest Aspek Orientasi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 18,75% 9,375%
Baik 81,25% 78,125%
Cukup 0% 12,5%
Kurang 0% 0%

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Grafik 4.20 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Orientasi Kelas
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan
persentase dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian orientasi pada
posttest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen
kriteria sangat baik dengan persentase 18,75% sedangkan pada kelas
kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 9,38%. Pada kelas
eksperimen kriteria baik dengan persentase 81,25% sedangkan pada kelas
kontrol kriteria baik memiliki persentase 78,13%. Pada kelas eksperimen
Kriteria cukup dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol kriteria
cukup memiliki persentase 12,50%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang
dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol Kriteria kurang

memiliki persentase 0%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest
kelas eksperimen dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian orientasi
telah mendekati nilai maksimal. Lebih jelasnya dapat dilihat dari
pengambilan sampel berdasarkan kenaikan nilai tertinggi pada bagian
orientasi. Sampel ini diambil berdasarkan nilai pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan nilai pretest dan pos test

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada sampel berikut:
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Gambar 4.1 Pretest Sampel Nomor 6 Kelas Eksperimen

Pada sampel pretest Siswa 6, teks yang berjudul “Kesalahan”
mendapatkan nilai 75 dan memperoleh kriteria baik karena orientasi yang
dikemukakan sudah mengandung pengenalan tokoh cerita, latar cerita, namun
penulis belum menggambarka adegan selanjutnya. Pada nilai posttest Siswa 6
mengalami peningkatan nilai yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar

di bawah ini:

HARGA SeBupy KESEHATAN

kesehatan adalah kamnia Wohi gargy 4dak terkra . Rl i bar ale
Sodary ot adiicky  eryoeQFit Ws DBD den hows Segerd menjcian perawaran
& wmah @y . keporikan e MENYEMUE NG Keded OTNG taky  Romah Sk,
blawy 4aNY dibuichien PO 4idak 3@[&1". Tkdah  kolimen percticapon  Yang sempct
budemar  Onlarar by doin avain Beruntonainud , aYahko  mendapd \aminen  assranyy
kesehcran  daf Kankor . Sehinppry Slaua percwoian adtk akon ditanopud Oleh Qsuransy
Wi BPIS

Gambar 4.2 Posttest Sampel Nomor 6 Kelas Eksperimen
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Pada sampel posttest di atas yang berjudul “harga sebuah kesehatan”
dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian orientasi, siswa tersebut
mengalami peningkatan setelah menggunakan metode Point Counter Point (PCP)
dengan media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai 90 pada nilai posttest
yang sebelumnya memeroleh 75 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 15 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria
penilaian sangat baik karena sudah mampu memaparkan aspek orientasi dengan
jelas dan lengkap Orientasi yang dibuat sudah mengandung pengenalan tokoh
cerita, latar cerita, pengenalan tahap selanjutnya sehingga pembaca memahami

adegan-adegan selanjutnya.

Peningkatan juga terjadi pada nilai pretest dan pos test pada kelas kontrol.

Peningkatan tersebut dapat dilihat pada sampel berikut:

Gambar 4.3 Pretest Sampel Nomor 14 Kelas Kontrol

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “pengalaman dimas yang
tak terlupakan” mendapatkan nilai pretest sebesar 70 dan memeroleh kriteriabaik

karena orientasi yang dibuat sudah mengandung pengenalan tokoh, latar cerita,
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tetapi tidak pengenalan tahap berikutnya. Namun, pada nilai posttest siswa

tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini :

| eman Pertama di Hldupku

Namaxu Milea, axu hanya anak pedogang susu keliing. Pagi ini, aku hanga

Seperti 1nilah ketndupanisu disexoloh yang
perhamburan reluar ecuall arxy,

{erduduk diam menundukkan Kepalaru . Ya

Menurut ku  Kejam i . Bel stirahat berbunyi . Semya anar

Yang 4ersisa dwuangan Kelas yang bagaikan nerxa wn
memutuskan untuk ket k1as. Dengan berjalon menunduic dan bertem
oh lagt Sedang membicarakanku . Semua andr menghampinisy

Karena bosan ;akhirnya  aru

u dergan  pPara

mulut kejam yang tax sa
Salah satu dart mereka mendorongku  fingga Aku terptuh .

Gambar 4.4 Posttest Sampel Nomor 14 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul ’teman pertama di hidupku”
dalam aspek orientasi, siswa tersebut mengalami peningkatan. Siswa tersebut
memeroleh nilai 82 pada nilai posttest yang sebelumnya memeroleh nilai 70 pada
nilai pretest dengan kenaikan nilai yang diperoleh sebesar 12 poin. Pada nilai
posttest siswa tersebut memeroleh kriteria sangat baik karena sudah mampu
memaparkan aspek orientasi yaitu orientasi yang dibuat sudah mengandung
pengenalan tokoh cerita, latar cerita, pengenalan tahap selanjutnya sehingga

pembaca memahami adegan-adegan selanjutnya.

2) Komplikasi

Komplikasi muncul diakibatkan oleh munculnya konflik. Pada tahap ini

ditandai dengan reaksi pelaku dalam cerpen terhadap konflik. tahapan
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penjalinan konflik dimulai dari munculnya konflik, peningkatan konflik,

hingga konflik memuncak (klimaks).

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas

eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 29,37 sedangkan pada kelas

kontrol miliki rata-rata sebesar 27,18 pada struktur teks cerita pendek bagian

komplikasi. Di bawah ini akan disajikan data berupa persentase pencapaian

pada aspek struktur teks cerita pendek bagian komplikasi saat pretest di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 21 Persentase Pretest Aspek Komplikasi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 15,625% 9,375%
Baik 62,5% 53,125%
Cukup 21,875% 37,5%
Kurang 0% 0%
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Grafik 4.21 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek

Komplikasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

70.00%

60.00%

50.00%

40.00% \

30.00% 3// 2@

20.00% - 12:63%

9. \\
10.00%
0%
0.00% - -
sangat baik baik cukup kurang

—&—pretest eksperimen 15.63% 62.50% 21.88% 0%
== pretest kontrol 9.38% 53.13% 37.50% 0%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase
dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian komplikasi pada pretest
kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen kriteria sangat
baik dengan persentase 15,62% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik
memiliki persentase 9,38%. Pada kelas eksperimen kriteria baik dengan
persentase 62,50% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki persentase
53,13%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan persentase 21,88%
sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki persentase 37,50%. Pada

kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0% sedangkan pada kelas

kontrol kriteria kurang memiliki persentase 0%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

mengalami kenaikan dalam aspek resolusi. Rata-rata aspek ini pada kelas
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eksperimen adalah 36,56 dan kelas kontrol 31,56. Persentase keberhasilan dalam

aspek struktur teks cerita pendek bagian komplikasi dapat dilihat dalam tabel dan

grafik di bawah ini.

Tabel 22 Persentase Posttest Komplikasi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 68.75% 18,75%
Baik 28.125% 78.125%
Cukup 3,125% 3,125%
Kurang 0% 0%

Grafik 4.23 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Komplikasi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

90.00%
78.13%
80.00%
68.75% A
70.00% \ / \
60.00% \/ \
50.00% A \
40.00%
/ 13% \
30.00%
18.756% \
20.00% \X
139
10.00% ko%
0.00% . . -
sangat baik baik cukup kurang
== posttest eksperimen 68.75% 28.13% 3.13% 0%
== posttest kontrol 18.75% 78.13% 3.13% 0%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase

dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian komplikasi

pada posttest
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kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen kriteria sangat
baik dengan persentase 68,75% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik
memiliki persentase 18,75%. Pada kelas eksperimen Kkriteria baik dengan
persentase 28,13% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki persentase
78,13%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan persentase 3,13%
sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki persentase 3,13%. Pada
kelas eksperimen Kkriteria kurang dengan persentase 0% sedangkan pada kelas

kontrol kriteria kurang memiliki persentase 0%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada pretest dan
posttest kelas eksperimen dalam aspek komplikasi lebih jelasnya dapat dilihat
dari pengambilan sampel berdasarkan kenaikan kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 4.5 Pretest Sampel Nomor 17 Kelas Eksperimen
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Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul ‘“sahabat Salamanya”
mendapatkan nilai pretest sebesar 78 poin dan memeroleh kriteria baik karena
memaparkan ketegangan namun sedikit berkembang dari situasi asli. Namun,

pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 4.6 Posttest Sampel Nomor 17 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Penyesalan Terbesarku” dalam
aspek komplikasi, siswa tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan
metode Point Counter Point (PCP) dengan media kartu berseri. Siswa tersebut
memeroleh nilai 95 pada nilai posttest yang sebelumnya memeroleh 78 pada nilai
pretest dengan kenaikan nilai yang diperoleh sebesar 17 poin. Dalam nilai posttest
siswa tersebut memeroleh kriteria penilaian sangat baik karena sudah mampu
memaparkan aspek komplikasi dengan jelas dan lengkap yaitu cerita yang dibuat
mengandung konflik yang berkembang dari situasi asli dan meningkatkan

ketegangan para pembacanya.

Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari
pengambilan sampel berdasarkan kenaikan nilai. Sampel ini diambil berdasarkan

nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.

Gambar 4.7 Pretest Sampel Nomor 30 Kelas Kontrol
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Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Hati-Hati!”
mendapatkan nilai pretest siswa sebesar 68 dan memeroleh kriteria baik karena
cerita yang dibuat mengandung konflik yang sedikit berkembang dari situasi asli
dan meningkatkan ketegangan. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut

mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.8 Posttest Sampel Nomor 30 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Jagalah Kepunyaanmu
Dengan Baik” dalam aspek komplikasi, siswa tersebut mengalami peningkatan.
Siswa tersebut memeroleh nilai 82 pada nilai posttest yang sebelumnya
memeroleh 68 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang diperoleh sebesar 14
poin. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria sangat baik karena
sudah mampu memaparkan aspek komplikasi karena cerita yang dibuat
mengandung konflik yang berkembang dari situasi asli dan meningkatkan

ketegangan para pembacanya.
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Tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang mulai diarahkan pada

pemecahannya. Setelah konflik mencapai puncaknya penulis akan mengupayakan

solusi bagi pemecahan konflik sehingga menemukan penyelesaiannya.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen

memiliki nilai rata-rata sebesar 25,93 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-

rata sebesar 22,18 pada struktur teks cerita pendek bagian resolusi. Di bawah ini

akan disajikan data berupa persentase pencapaian pada aspek struktur teks cerita

pendek bagian resolusi saat pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 23 Persentase Pretest Aspek Resolusi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 3,125% 0%
Balk 56.25% 25%
Cukup 37,5% 71,875%
Kurang 3,125% 3,125%
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Grafik 4.24 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Resolusi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

80.00% 71.88%
70.00% A
0,
60.00% 56.25% / \
50.00% AN
/ 37.50%
30.00% / /2? \ \
20.00% / \
10.00% - & %ﬁ%
0.00% - -
sangat baik baik cukup kurang
—9—pretest eksperimen 3.13% 56.25% 37.50% 3.13%
== pretest kontrol 0% 25% 71.88% 3.13%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase

dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian resolusi pada pretest kemampuan

menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan

persentase 3,13% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki

persentase 0%. Pada kelas eksperimen kriteria baik dengan persentase 56,25 %

sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki persentase 25%. Pada kelas

eksperimen kriteria cukup dengan persentase 37,5% sedangkan pada kelas kontrol

kriteria cukup memiliki persentase 71,87%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang

dengan persentase 3,12% sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki

persentase 3,12%.
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Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikan dalam aspek resolusi. Rata-rata aspek ini pada kelas
eksperimen adalah 24,15 dan kelas kontrol 21. Persentase keberhasilan dalam
aspek struktur teks cerita pendek bagian resolusi dapat dilihat dalam tabel dan

grafik di bawah ini.

Tabel 24 Persentase Posttest Aspek Resolusi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 21.875% 3,125%
Baik 78,125% 81.25%
Cukup 0% 9,375%
Kurang 0% 6.25%

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Grafik 4.25 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Resolusi Kelas
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase
dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian resolusi pada pretest kemampuan
menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan
persentase 21,88% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki
persentase 3,13%. Pada kelas eksperimen kriteria baik dengan persentase 78,13%
sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki persentase 81,25%. Pada
kelas eksperimen kriteria cukup dengan persentase 0% sedangkan pada kelas
kontrol Kkriteria cukup memiliki persentase 9,38%. Pada kelas eksperimen Kriteria
kurang dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang

memiliki persentase 6,25%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas
eksperimen dalam aspek resolusi lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan
sampel berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

tomi memaing sectiee terpecah. THARE, (L5 LUK 1Attt QYO reaml ingus e anamkan lagi
rosa soltdantQs dan ierompakican kam yang sempot SIrna. Aty tesenyum lepar, menogel tae!
¢ n m
€Tt tangan teman-temonky . Dengan i, @ begcxm‘\, ohwa ke cucan veus «ompar

SN Maut ddarang, dan menaat, kehidugan cQtU-persatLs dar kam.

Gambar 4.9 Pretest Sampel Nomor 14 Kelas Eksperimen
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Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Individualisme” nilai
pretest siswa sebesar 73 dan memeroleh kriteria baik karena memaparkan
Penyelesaian masalah yang disajikan secara tuntas namun tidak kreatif dan
berkesan, Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini

terlihat pada gambar di bawah ini.

' Semmgsu berlalu, Par Chandra dan Dk menjengu¥
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| Pihae B P35, Chan dra pun Sandak Seaang kacenoa
| Bdaie harus embayar kv, daandva \angiung ‘sercemo
[dengan Pa Hendvy dan DKL Laka dovker Pav Wendry
|boten Pulany \tarena Leadaan Pa¢ Hendry Svdah
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had€ arend Sudah Menasrawv \oeliau)\od\é Hendvj pun
[memaatean Divi dan Chandra , Chandra Sangak
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| Chandra, dan akhirnyo pals Hendry Metlah wnenjad(
| keMan $T chdandra dan Pk, Leluaroa Paie Hendry
| Sudah Mmemaatitan Pt dan cChan aroy; Doy aldhn® ny o
[Wereon bertliga bermain di du fan berSama -S ama,

Gambar 4.10 Posttest Sampel Nomor 14 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Kecelakaan Lalu Lintas”
dalam aspek resolusi, siswa tersebut mengalami peningkatan setelah
menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan media kartu berseri.
Siswa tersebut memeroleh nilai 80 pada nilai posttest yang sebelumnya
memeroleh 73 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang diperoleh sebesar 7
poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria penilaian baik karena
sudah mampu memaparkan aspek resolusi dengan jelas dan lengkap vyaitu

Penyelesaian masalah yang disajikan secara tuntas, kreatif dan berkesan.
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Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.

Gambar 4.11 Pretest Sampel Nomor 16 Kelas Kontrol

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Nasib Bobby Yang
Malang” nilai pretest siswa sebesar 65 dan memeroleh kriteria baik karena
Penyelesaian masalah yang disajikan secara tuntas namun tidak kreatif dan
berkesan. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini

terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.12 Posttest Sampel Nomor 16 Kelas Kontrol
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Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Janji” dalam aspek resolusi,
siswa tersebut mengalami peningkatan. Siswa tersebut memeroleh nilai 78 pada
nilai posttest yang sebelumnya memeroleh 65 pada nilai pretest dengan kenaikan
nilai yang diperoleh sebesar 13. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh
kriteria baik karena sudah mampu memaparkan aspek resolusi dengan baik karena
penyelesaian masalah yang disajikan secara tuntas, kreatif dan berkesan untuk

para pembaca.

b. Aspek Unsur Kebahasaan

1) Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraph

Kemampuan menulis teks cerpen dengan memerhatikan pengolahan
kalimat menjadi paragraf adalah kemampuan dalam menyusun kalimat menjadi
sebuah paragraf yang tersusun logis dan sistematis yang merupakan satu kesatuan
ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam

keseluruhan karangan.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata sebesar 19,03 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-
rata sebesar 15,96 pada aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian
ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf. Di bawah ini akan disajikan data

berupa presentase pencapaian pada aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek



eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 25 Persentase Pretest
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bagian ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf saat pretest di kelas

Aspek Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 31,25% 3,125%
Baik 43,75% 37.5%
Cukup 18.75% 43,75%
Kurang 6,25% 15,625%

Grafik 4.26 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek
Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

0,
>0.00% 43.75% 43.75%
45.00%
40.00%
35.00% 31.25% / J : \
30.00% / // \\ \\
25.00% 5
/ 75%
20.00% / :
15.00%
10.00% / \ 6.25%
3.13
5.00% 7 e
o
0.00% - -
sangat baik baik cukup kurang
== pretest eksperimen 31.25% 43.75% 18.75% 6.25%
== pretest kontrol 3.13% 37.50% 43.75% 15.63%




133

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase
dalam aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian ketepatan pengolahan
kalimat menjadi paragraf pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek.
Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 31,25% sedangkan
pada kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 3,13%. Pada kelas
eksperimen kriteria baik dengan persentase 43,75% sedangkan pada kelas kontrol
kriteria baik memiliki persentase 37,50%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup
dengan persentase 18,75% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 43,75%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase

6,25% sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 15,63%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikan dalam aspek ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf.
Rata-rata aspek ini pada kelas eksperimen adalah 24,15 dan kelas kontrol 21.
Persentase keberhasilan dalam aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian
ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf dapat dilihat dalam tabel dan

grafik di bawah ini.
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Tabel 26 Persentase Posttest

Aspek Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 0% 31,25%
Baik 46,875% 43,75%
Cukup 3,125% 18,75%
Kurang 0% 6,25%

Grafik 4.27 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek pengolahan

kalimat menjadi paragraf Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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20%

10% 3% 6.25%
0% ; :
sangat baik baik cukup kurang
=== posttest eksperimen 50% 46.88% 3.13% 0%
== posttest kontrol 31.25% 43.75% 18.75% 6.25%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase
dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian resolusi pada preteset kemampuan

menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan
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persentase 50% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki
persentase 31,25%. Pada kelas eksperimen kriteria baik dengan persentase
46,88% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki persentase 43,75%.
Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan persentase 3,13% sedangkan pada
kelas kontrol kriteria cukup memiliki persentase 18,75%. Pada kelas eksperimen
kriteria kurang dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol kriteria

kurang memiliki persentase 6,25%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas
eksperimen dalam aspek ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf lebih
jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.13 Pretest Sampel Nomor 13 Kelas Eksperimen
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Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Kepanikan Di puncak”
nilai pretest siswa sebesar 65 dan memeroleh kriteria baik karena paragraf
berhubungan secara sistematis, memiliki kepaduan dan memiliki kelogisan
menguasai 75% pengolahan kata menjadi kalimat, Namun, pada nilai posttest

siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.14 Posttest Sampel Nomor 13 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Tidak Waspada” dalam aspek
Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf, siswa tersebut mengalami

peningkatan setelah menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan
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media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai 72 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolen 65 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 7 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria
penilaian sangat baik karena sudah mampu memaparkan aspek Ketepatan
pengolahan kalimat menjadi paragraf dengan jelas dan lengkap yaitu Paragraf
sangat berhubungan secara sistematis, sangat memiliki kepaduan dan kelogisan,

menguasai 100% pengolahan kalimat menjadi paragraf.
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Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 4.15 Pretest Sampel Nomor 1 Kelas Kontrol



139

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Best Friend” nilai pretest
siswa sebesar 58 dan memeroleh kriteria Cukup karena Paragraf kurang
behubungan secara sistematis, kurang memiliki kepaduan dan kurang memiliki
kelogisan, menguasai 50% pengolahan kalimat menjadi paragraf. Namun, pada
nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.16 Posttest Sampel Nomor 1 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Membeli Kue Ibu” dalam
aspek Ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf, siswa tersebut mengalami
peningkatan. Siswa tersebut memeroleh nilai 78 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolen 58 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 20. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria baik
karena sudah mampu memaparkan aspek Ketepatan pengolahan kalimat menjadi
paragraf dengan baik karena Paragraf berhubungan secara sistematis, memiliki
kepaduan dan memiliki kelogisan menguasai 75% pengolahan kata menjadi

kalimat.

2) Ketepatan penggunaan kata hubung antarparagraf

Kemampuan menulis teks cerita pendek dengan memerhatikan
penggunaan kata penghubung adalah ketepatan menulis serta menempatkan kata
penghubung tersebut ke dalam tulisan. Konjungsi merupakan kata sambung yang
digunakan dalam menghubungkan antarkalimat maupun antar paragraf. Konjungsi
ada yang berupa konjungsi intrakalimat dan ada pula konjungsi antarkalimat.
Konjungsi intrakalimat adalah konjungsi yang menghubungkan kata di dalam
kalimat, sedangkan konjungsi antarkalilmat adalah konjungsi yang
menghubungkan antarkalimat.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
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memiliki nilai rata-rata sebesar 19,25 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-
rata sebesar 15,96 pada aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian
Ketepatan penggunaan kata hubung antarparagraf. Di bawah ini akan disajikan
data berupa presentase pencapaian pada aspek unsur kebahasaan teks cerita
pendek bagian Ketepatan penggunaan kata hubung antarparagraf saat pretest di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 27 Persentase Pretest Aspek Ketepatan penggunaan kata

hubung antarparagraf Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 3,125% 0%
Baik 71,875% 43,75%
Cukup 21,875% 40,625%
Kurang 3,125% 15,625%




Grafik 4.28 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek
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Ketepatan penggunaan kata hubung antarparagraf Kelas Eksperimen

dan kelas Kontrol

80.00% 71.88%

70.00% /\

60.00% /

43 7-;on\

50.00% / 20.63%

40.00% / /

30.00% // Aiuo \

20.00% / \ 5.63%
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0.00% - -
sangat baik baik cukup kurang

== pretest eksperimen 3.13% 71.88% 21.88% 3.13%
== pretest kontrol 0% 43.75% 40.63% 15.63%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase

dalam aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian Ketepatan penggunaan

kata hubung antarparagraf pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek.

Pada kelas eksperimen Kriteria sangat baik dengan persentase 3,13% sedangkan

pada kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas

eksperimen kriteria baik dengan persentase 71,88% sedangkan pada kelas kontrol

kriteria baik memiliki persentase 43,75%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup

dengan persentase 21,88% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki

persentase 40,63%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase

3,13% sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 15,63%.
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Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami  kenaikan dalam aspek Ketepatan penggunaan kata hubung
antarparagraf. Rata-rata aspek ini pada kelas eksperimen adalah 21,75 dan kelas
kontrol 19,25. Persentase keberhasilan dalam aspek unsur kebahasaan teks cerita
pendek bagian Ketepatan penggunaan kata hubung antarparagraf dapat dilihat

dalam tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 28 Persentase Posttest Aspek Ketepatan penggunaan kata

hubung antarparagraf Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 81.25% 0%
Baik 15,6255 75%
Cukup 3,125% 250
Kurang 0% 0%
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Grafik 4.29 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Ketepatan

penggunaan kata hubung antarparagraf Kelas Eksperimen

dan kelas Kontrol
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== posttest eksperimen| 81.25% 15.63% 3.13% 0%
== posttest kontrol 0% 75% 25% 0%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase

dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian Ketepatan penggunaan kata

hubung antarparagraf pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada

kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 81,25% sedangkan pada

kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas eksperimen

kriteria baik dengan persentase 15,63% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik

memiliki persentase 75%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan

persentase 3,13% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki

persentase 25%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 0%.
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Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas
eksperimen dalam aspek ketepatan pengolahan kalimat menjadi paragraf lebih
jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.17 Pretest Sampel Nomor 9 Kelas Eksperimen
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Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Teman Baik” nilai

pretest siswa sebesar 67 dan memeroleh kriteria cukup karena Belum mampu

memilih konjungsi namun sudah mampu menempatkan konjungsi sesuai dengan

fungsi dan maknanya. Menguasai 50% penggunaan penghubung, Namun, pada

nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.18 Posttest Sampel Nomor 9 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Tersulut” dalam aspek
Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf, siswa tersebut mengalami
peningkatan setelah menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan
media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai 84 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolen 67 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 17 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria
penilaian baik karena sudah mampu memaparkan aspek Ketepatan penggunaan
penghubung antarparagraf dengan jelas dan lengkap yaitu Mampu memilih
konjungsi namun belum mampu menempatkan konjungsi sesuai dengan fungsi

dan maknanya. Menguasai 75% penggunaan penghubung.

Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 4.19 Pretest Sampel Nomor 20 Kelas Kontrol

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Perkemahan Kamis
Jumat” nilai pretest siswa sebesar 56 dan memeroleh kriteria kurang karena
Belum mampu memilih konjungsi namun sudah mampu menempatkan konjungsi
sesuai dengan fungsi dan maknanya. Menguasai 25% penggunaan penghubung.
Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.20 Posttest Sampel Nomor 20 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Kecelakaan” dalam aspek
Ketepatan penggunaan penghubung antarparagraf, siswa tersebut mengalami
peningkatan. Siswa tersebut memeroleh nilai 78 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolenh 56 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 22. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria baik

karena sudah mampu memaparkan aspek aspek Ketepatan penggunaan
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penghubung antarparagraf dengan baik karena Mampu memilih konjungsi serta
menempatkan konjungsi sesuai dengan fungsi dan maknanya. Menguasai 75%

penggunaan penghubung.

3) Ketepatan Penggunaan Ejaan dan tanda baca

Kemampuan menulis teks cerita pendek dengan ketepatan ejaan yang
digunakan adalah mengenai ketepatan penggunaan tanda baca, penelitian huruf
kapital dan lain sebagainya yang terkait dengan penelitian yang baik. Dalam
sebuah cerpen biasanya terdapat cara penulisan kalimat langsung dan kalimat tak
langsung yang di dalamnya memuat beberapa tanda baca yang dikemukakan
antara lain pemakaian huruf kapital, tanda titik, tanda koma, tanda petik, dan
tanda di akhir kalimat.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata sebesar 18,18sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-rata
sebesar 14,06 pada aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian ketepatan
Penggunaan Ejaan dan tanda baca. Di bawah ini akan disajikan data berupa
presentase pencapaian pada aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian
ketepatan Penggunaan Ejaan dan tanda baca saat pretest di kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Tabel 29 Persentase Pretest Aspek Ketepatan Penggunaan Ejaan

dan tanda baca Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 28,125% 6,25%
Baik 50% 46,875%
Cukup 18.75% 21.875%
Kurang 3,1255% 25%

Grafik 4.30 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek

Ketepatan Penggunaan Ejaan dan tanda baca Kelas Eksperimen dan

kelas Kontrol

60.00%
50%
50.00% 46 28%
40.00%
28.130/ /
30.00% & / 25%
20.00%
o, 6 25/
10.00% v &1‘3%
0.00% _ _
sangat baik baik cukup kurang

== pretest eksperimen 28.13% 50% 18.75% 3.13%
== pretest kontrol 6.25% 46.88% 21.88% 25%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase

dalam aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian ketepatan Penggunaan

Ejaan dan tanda baca pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada
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kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 28,13% sedangkan pada
kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 6,25%. Pada kelas
eksperimen kriteria baik dengan persentase 50% sedangkan pada kelas kontrol
kriteria baik memiliki persentase 46,88%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup
dengan persentase 18,75% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 21,88%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase

3,15% sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 25%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikan dalam aspek ketepatan Penggunaan Ejaan dan tanda baca.
Rata-rata aspek ini pada kelas eksperimen adalah 19,12 dan kelas kontrol 17,43.
Persentase keberhasilan dalam aspek unsur kebahasaan teks cerita pendek bagian
ketepatan Penggunaan Ejaan dan tanda baca dapat dilihat dalam tabel dan grafik

di bawah ini.

Tabel 30 Persentase Posttest Aspek Ketepatan Penggunaan Ejaan dan

tanda baca Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 34,375% 21,875%
Baik 50% 50%
Cukup 15,625% 25%
Kurang 0% 3,125%
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Grafik 4.31 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Ketepatan

Penggunaan Ejaan dan tanda baca Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
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21.88%
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase
dalam aspek struktur teks cerita pendek bagian ketepatan Penggunaan Ejaan dan
tanda baca pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas
eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 34,38% sedangkan pada kelas
kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 21,88%. Pada kelas eksperimen
kriteria baik dengan persentase 50% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik
memiliki persentase 50%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan
persentase 15,63% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 25%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 3,15%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas

eksperimen dalam aspek Penggunaan Ejaan dan tanda baca lebih jelasnya dapat
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dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.21 Pretest Sampel Nomor 23 Kelas Eksperimen

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Dunia Fantasi Di Balik
Pintu” nilai pretest siswa sebesar 70 dan memeroleh Kkriteria baik karena
Menguasai 75% aturan penulisan ejaan dan tanda baca. Namun, pada nilai posttest

siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.22 Posttest Sampel Nomor 23 Kelas Eksperimen
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Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Penyeselanku” dalam aspek
Penggunaan Ejaan dan tanda baca, siswa tersebut mengalami peningkatan setelah
menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan media kartu berseri.
Siswa tersebut memeroleh nilai 86 pada nilai posttest yang sebelumnya
memeroleh 70 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang diperoleh sebesar 16
poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria penilaian sangat baik
karena sudah mampu memaparkan aspek Penggunaan Ejaan dan tanda baca

dengan jelas dan lengkap Menguasai 100% aturan penulisan ejaan dan tanda baca.

Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 4.23 Pretest Sampel Nomor 10 Kelas Kontrol

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Teman Pertama

Di Hidupku” nilai pretest siswa sebesar 63 dan memeroleh kriteria baik

karena Menguasai 75% aturan penulisan ejaan dan tanda baca. Namun,
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Gambar 4.24 Posttest Sampel Nomor 10 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Harga Sebuah Kesehatan”
dalam aspek Penggunaan Ejaan dan tanda baca, siswa tersebut mengalami
peningkatan. Siswa tersebut memeroleh nilai 77 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolenh 63 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 14. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria sangat
baik karena sudah mampu memaparkan aspek Penggunaan Ejaan dan tanda baca

dengan baik Menguasai 100% aturan penulisan ejaan dan tanda baca
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c. Kelengkapan unsur Intrinsik

1) Kesesuaian tema dengan cerita

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema cerita
menyangkut segala persoalan. Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh
penulisnya. Untuk dapat merumuskan tema cerita fiksi, seorang pembaca harus
mengenali unsur-unsur intrinsik yang dipakai oleh pengarang untuk
mengembangkan cerita fiksinya. Tema yang dikembangkan secara menarik akan
menjadi daya tarik begi pembaca. Dalam aspek ini, dibutuhkan kreativitas
pengarang mengembangkan tema agar cerpen yang ditulis lebih menarik dan tidak
membosankan.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata sebesar 24,68 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-
rata sebesar 22,18 pada aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek
bagian kesesuaian tema dengan cerita. Di bawah ini akan disajikan data berupa
presentase pencapaian pada aspek aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita
pendek bagian kesesuaian tema dengan cerita saat pretest di kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Tabel 31 Persentase Pretest Aspek Kesesuaian tema dengan cerita

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Sangat Baik 3,125% 0%
Baik 40,625% 31,25%
Cukup 56,25% 59,375%
Kurang 0% 9,375%

Grafik 4.33 Poligon Perbandingan Persentase Pretest

Kesesuaian tema dengan cerita Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
70.00%
0 36.25%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00% / \\
20.00% -389%
10.00% 363%// \Vﬁ
0.00% V - \
sangat baik baik cukup kurang
—9—pretest eksperimen 3.13% 40.63% 56.25% 0%
== pretest kontrol 0% 31.25% 59.38% 9.38%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase
dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kesesuaian
tema dengan cerita pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada
kelas eksperimen Kkriteria sangat baik dengan persentase 3,13% sedangkan pada

kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas eksperimen
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kriteria baik dengan persentase 40,62% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik
memiliki persentase 31,25%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan
persentase 56,25% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 59,37%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase O

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 9,37%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikan dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik. Rata-rata aspek ini
pada kelas eksperimen adalah 30,31 dan kelas kontrol 26,56. Persentase
keberhasilan dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian

kesesuaian tema dengan cerita dapat dilihat dalam tabel dan grafik di bawabh ini.

Tabel 32 Persentase Posttest Aspek Kesesuaian tema dengan cerita

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 12.5% 12.5%
Baik 81,25% 40,625%
Cukup 6,25% 46,875%
Kurang 0% 0%
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Grafik 4.34 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek

Kesesuaian tema dengan cerita Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
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=== posttest eksperimen| 12.50% 81.25% 6.25% 0%
== posttest kontrol 12.50% 40.63% 46.88% 0%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase

dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kesesuaian

tema dengan cerita pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada

kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 12,50% sedangkan pada

kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 12,50%. Pada kelas

eksperimen kriteria baik dengan persentase 81,25% sedangkan pada kelas kontrol

kriteria baik memiliki persentase 40,63%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup

dengan persentase 6,25% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki

persentase 46,88%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 0%.
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Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas
eksperimen dalam aspek kesesuaian tema dengan ceita lebih jelasnya dapat dilihat
dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.25 Pretest Sampel Nomor 13 Kelas Eksperimen

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Sahabat Yang Tak

Tergantikan” nilai pretest siswa sebesar 66 dan memeroleh kriteria cukup karena

Tema dikembangkan secara optimal,

tema selaras dengan cerita yang

dikembangkan, tetapi tema tidak mengandung kevariasian, kejelasan dan

kefokusan. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini

terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.26 Posttest Sampel Nomor 13 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Harapan Masyarat Tentang
Kemudahan Menjadi anggota BPJS” dalam aspek kesesuaian tema dengan cerita,
siswa tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan metode Point
Counter Point (PCP) dengan media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai
82 pada nilai posttest yang sebelumnya memeroleh 66 pada nilai pretest dengan
kenaikan nilai yang diperoleh sebesar 16 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut
memeroleh kriteria penilaian sangat baik karena tema dikembangkan secara
optimal, tema selaras dengan cerita yang dikembangkan, tema mengandung

kejelasan, kevariasian dan kefokusan.

Sedangkan kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada
pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 4.27 Pretest Sampel Nomor 17 Kelas Kontrol

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Perkemahan Kamis
Jumat” nilai pretest siswa sebesar 60 dan memeroleh kriteria Cukup karena Tema
dikembangkan secara optimal, tema selaras dengan cerita yang dikembangkan,

tetapi tema tidak mengandung kevariasian, kejelasan dan kefokusan. Namun, pada
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nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di
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Gambar 4.28 Posttest Sampel Nomor 17 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Mkisah Anaka Tukang Ojeg
Yang Ditolak BPJS-nya” dalam kesesuaian tema dengan cerita, siswa tersebut
mengalami peningkatan. Siswa tersebut memeroleh nilai 75 pada nilai posttest
yang sebelumnya memeroleh 60 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 5 point. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria
baik karena Tema dikembangkan secara optimal, tema selaras dengan cerita yang
dikembangkan, tema mengandung kejelasan, kevariasian tetapi tidak mengandung

kefokusan.
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2) Kemampuan membangun penokohan

Penokohan  merupakan cara pengarang menggambarkan dan
mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. Untuk menggambarkan
karakter tokoh, pengarang dapat menggunakan teknik berikut : a. Teknik analitik
atau penggambaran langsung b. Penggambaran fisik dan prilaku tokoh c.
Penggambaran lingkungan kehidupan tokoh d. Penggambaran tata kebahasaan
tokoh e. Pengungkapan jalan pikiran tokoh. Kemampuan menulis teks cerpen
dengan membangun penokohan adalah cara penggambaran tokoh cerita secara
jelas. Sehingga pembaca dapat memahami karakter tokoh-tokoh yang terlibat
dalam cerita tersebut. Penggambaran tokoh dapat dilukiskan melalui fisik, psikis
dan sosial.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata sebesar 25,31 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-
rata sebesar 21,56 pada aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek
bagian kemampuan membangun penokohan. Di bawah ini akan disajikan data
berupa presentase pencapaian aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita
pendek bagian kemampuan membangun penokohan saat pretest di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 33 Persentase Pretest Aspek Kemampuan membangun

penokohan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 46,875% 0%
Baik 53,125% 28,125%
Cukup 0% 59,375%
Kurang 0% 12,5%

Grafik 4.35 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek

Kemampuan membangun penokohan Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

70.00%
59.38%
60.00% 5313% A
0,
soovs | 163%__—4 7\
40.00%
28.13 \
30.00% \
20.00% \ N50%
10.00%
0% % 0%
0.00% _ _ *
sangat baik baik cukup kurang
== pretest eksperimen 46.88% 53.13% 0% 0%
== pretest kontrol 0% 28.13% 59.38% 12.50%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase

dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan

membangun penokohan pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek.
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Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 46,87% sedangkan
pada kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas
eksperimen kriteria baik dengan persentase 53,12% sedangkan pada kelas kontrol
kriteria baik memiliki persentase 28,12%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup
dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 59,37%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 12,5%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikan dalam aspek aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita
pendek bagian kemampuan membangun penokohan. Rata-rata aspek ini pada
kelas eksperimen adalah 32,18 dan kelas kontrol 25,31. Persentase keberhasilan
dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan

membangun penokohan dapat dilihat dalam tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 34 Persentase Posttest Aspek Kemampuan membangun

penokohan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 28,12% 3,125%
Baik 65,62% 46,875%
Cukup 6,25% 50%
Kurang 0% 0%
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Grafik 4.36 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan

membangun penokohan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

70.00% 65.62%

60.00% /A 0%
46.88\@

50.00%

28.1294 / \ \
30.00% / \ \
20.00%
10.00% 3.?/ m

%
0.00%

sangat .
baik baik cukup kurang
=9—posttest eksperimen| 28.12% 65.62% 6.25% 0%
== posttest kontrol 3.13% 46.88% 50% 0%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbadingan persentase
aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan
membangun penokohan pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek.
Pada kelas eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 28,12% sedangkan
pada kelas kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 3,13%. Pada kelas
eksperimen kriteria baik dengan persentase 65,62% sedangkan pada kelas kontrol
kriteria baik memiliki persentase 46,88%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup
dengan persentase 6,25% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 50%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 0%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas
eksperimen dalam aspek kemampuan membangun tokoh dan penokohan lebih

jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan
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posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.29 Pretest Sampel Nomor 2 Kelas Eksperimen

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Kesalahan” nilai pretest

siswa sebesar 65 dan memeroleh kriteria baik karena Memberian kesan kuat tetapi
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kurang menggambarkan tokoh dengan jelas. Namun, pada nilai posttest siswa

tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.30 Posttest Sampel Nomor 2 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Tersulut” dalam aspek
kemampuan membangun tokoh dan penokohan, siswa tersebut mengalami
peningkatan setelah menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan

media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai 82 pada nilai posttest yang
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sebelumnya memerolen 65 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 17 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria
penilaian sangat baik karena sudah mampu memaparkan aspek kemampuan
membangun tokoh dan penokohan dengan jelas dan lengkap yaitu Memberikan
kesan yang kuat terhadapa karakter dan menggambarkan tokoh dengan jelas

(Penggambaran fisiologi, psikologis, dan sosiologis).

Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 5 Pretest Sampel Nomor 16 Kelas Kontrol



175

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Harga Sebuah
Kesehatan nilai pretest siswa sebesar 60 dan memeroleh kriteria Baik karena
Memberian kesan kuat tetapi kurang menggambarkan tokoh dengan jelas. Namun,
pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 4.32 Posttest Sampel Nomor 5 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Hati-Hati” dalam aspek
kemampuan membangun tokoh dan penokohan, siswa tersebut mengalami
peningkatan. Siswa tersebut memeroleh nilai 74 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolen 60 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 14. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria sangat
baik karena sudah mampu aspek kemampuan membangun tokoh dan penokohan
dengan baik karena Memberikan kesan yang kuat terhadapa karakter dan
menggambarkan tokoh dengan jelas (Penggambaran fisiologi, psikologis, dan

sosiologis).

3) Kemampuan menciptakan alur

Alur merupakan pola pengembangan cerita yang dibentuk hubungan
sebab-akibat. Alur dalm cerpen lebih sederhana dari pada novel. Secara umum
jalan cerita terbentuk atas bagian-bagian berikut : pengenalan situasi cerita,
pengungkapan peristiwa, menuju pada adanya konflik, puncak konflik,
penyelesaian. Keberhasilan alur diukur oleh daya imajinasi yang tinggi sehingga
cara bercerita dan konflik yang disajikan menarik serta memiliki hubungan sebab
akibat yang logis agar menjadi daya tarik pembaca untuk membaca cerpen
tersebut sampai selesai.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
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memiliki nilai rata-rata sebesar 25 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-rata
sebesar 21,56 pada aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian
kemampuan menciptakan alur. Di bawah ini akan disajikan data berupa presentase
pencapaian pada aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian

kemampuan menciptakan alur saat pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 35 Persentase Pretest Aspek Kemampuan menciptakan

alur Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 3,125% 0%
Baik 78.125% 40,625%
Cukup 18,75% 53.125%
Kurang 0% 6,25%

Grafik 4.37 Poligon Perbandingan Persentase Pretest aspek Kemampuan

menciptakan alur Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

90.00% 78 13%
80.00% A
70.00%
60.00% / \ 53.13%
50.00% - 9
40.00%
30.00% / ' ,3,0\
20.00% /// \ 5%
10.00% —3g%% \w
0.00% \
sangat baik baik cukup kurang
== pretest eksperimen 3.13% 78.13% 18.75% 0%
== pretest kontrol 0% 40.63% 53.13% 6.25%
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan
menciptakan alur pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas
eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 3,13% sedangkan pada kelas
kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas eksperimen
kriteria baik dengan persentase 78,13% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik
memiliki persentase 40,63%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan
persentase 18,75% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 53,12%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 6,25%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikan dalam aspek Ketepatan pengolahan kalimat menjadi
paragraf. Rata-rata aspek ini pada kelas eksperimen adalah 30,93 dan kelas
kontrol 28,43. Persentase keberhasilan dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik
teks cerita pendek bagian kemampuan menciptakan alur dapat dilihat dalam tabel

dan grafik di bawah ini.

Tabel 36 Persentase Posttest aspek Kemampuan menciptakan alur

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 14.28% 3,125%
Baik 71.42% 78.125%
Cukup 14.28% 18,75%
Kurang 0% 0%
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Grafik 4.38 Poligon Perbandingan Persentase Posttest aspek Kemampuan

menciptakan alur Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan
menciptakan alur pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas
eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 14,28% sedangkan pada kelas
kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 3,13%. Pada kelas eksperimen
kriteria baik dengan persentase 71,42% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik
memiliki persentase 78,13%. Pada kelas eksperimen Kkriteria cukup dengan
persentase 14,28% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 18,75%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 0%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas

eksperimen dalam aspek kemampuan menciptakan alur lebih jelasnya dapat
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dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.33 Pretest Sampel Nomor 20 Kelas Eksperimen

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Nasib Malang Bobby”
nilai pretest siswa sebesar 71 dan memeroleh kriteria baik karena Penggambaran
alur logis namun sedikit tidak runtut. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut

mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.34 Posttest Sampel Nomor 20 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Kecelakaan Lalu Lintas”
dalam aspek kemampuan menciptakan alur, siswa tersebut mengalami
peningkatan setelah menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan
media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai 86 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolen 71 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 15 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria

penilaian sangat baik karena sudah Penggambaran alur runtut dan logis.

Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 4.35 Pretest Sampel Nomor 21 Kelas Kontrol
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Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Kepanikan Di Puncak”

nilai pretest siswa sebesar 55 dan memeroleh kriteria Cukup Penggambaran alur

runtut namun kurang logis. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami

kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.36 Posttest Sampel Nomor 21 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Sahabat Kecil Depi” dalam
aspek kemampuan menciptakan alur, siswa tersebut mengalami peningkatan.
Siswa tersebut memeroleh nilai 74 pada nilai posttest yang sebelumnya
memeroleh 55 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang diperoleh sebesar 19.
Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria baik karena sudah mampu
memaparkan aspek kemampuan menciptakan alur dengan baik karena

Penggambaran alur logis namun sedikit tidak runtut

4) Kemampuan menciptakan latar

Latar atau setting merupakan tempat dan waktu berlansungnya kejadian
dalam cerita. Latar berfungsi untuk memperkuat atau mempertegas keyakinan
pembaca terhadap jalannya cerita atau pun pada karakter tokoh. Dengan demikian
apabila pembaca sudah menerima latar itu sebagai sesuatu apa adanya, maka
cenderung pembaca pun akan lebih siap dalam menerima karakter tokoh atau pun
kejadian-kejadian yang berada dalam cerita itu.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata sebesar 23,43 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-
rata sebesar 21,25 pada aspek kemampuan menulis teks cerita pendek bagian

ejaan dan tanda baca. Di bawah ini akan disajikan data berupa presentase
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pencapaian pada aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian

kemampuan menciptakan latar saat pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 37 Persentase Pretest Aspek Kemampuan menciptakan

latar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 0% 0%
Baik 34,375% 15,625%
Cukup 65,625% 81,25%
Kurang 0% 3,125%

Grafik 4.39 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan
menciptakan latar pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas
eksperimen Kkriteria sangat baik dengan persentase 0% sedangkan pada kelas
kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas eksperimen
kriteria baik dengan persentase 34,38% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik
memiliki persentase 15,63%. Pada kelas eksperimen Kkriteria cukup dengan
persentase 65,62% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 81,25%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 3,12%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kenaikan dalam aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek
bagian kemampuan menciptakan latar. Rata-rata aspek ini pada kelas eksperimen
adalah 30 dan kelas kontrol 26,25. Persentase keberhasilan dalam aspek
kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan menciptakan

latar dapat dilihat dalam tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 38 Persentase Posttest Aspek Aspek Kemampuan

menciptakan latar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 12.5% 0%
Baik 75% 62,5%
Cukup 12,5% 37,5%
Kurang 0% 0%
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Grafik 4.40 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan

menciptakan latar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian kemampuan
menciptakan latar pada pretest kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas
eksperimen kriteria sangat baik dengan persentase 12,50% sedangkan pada kelas
kontrol kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas eksperimen
kriteria baik dengan persentase 75% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik
memiliki persentase 62,50%. Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan
persentase 12,50% sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup memiliki
persentase 37,50%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%

sedangkan pada kelas kontrol kriteria kurang memiliki persentase 0%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas

eksperimen dalam aspek kemampuan menciptakan alur lebih jelasnya dapat
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dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.37 Pretest Sampel Nomor 31 Kelas Eksperimen

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Temanku Yang
Menjengkelkan™ nilai pretest siswa sebesar 67 dan memeroleh kriteria baik karena
Penggambaran 2 aspek latar jelas. ( latar tempat dan waktu ) latar suasana kurang
jelas Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini

terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.38 Posttest Sampel Nomor 31 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Pengalaman Dimas Yang Tak
Terlupakan” dalam kemampuan menciptakan alur, siswa tersebut mengalami
peningkatan setelah menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan
media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai 85 pada nilai posttest yang

sebelumnya memeroleh 67 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
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diperoleh sebesar 18 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria
penilaian sangat baik karena sudah mampu memaparkan aspek kemampuan
menciptakan alur dengan jelas dan lengkap enggambaran latar tempat, waktu dan

suasana jelas dalam cerita pendek.

Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 4.39 Pretest Sampel Nomor 28 Kelas Kontrol

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Teman Palsu” nilai
pretest siswa sebesar 62 dan memeroleh kriteria Cukup karena Penggambaran 2
aspek latar jelas. (hanya latar tempat dan waktu saja ). Namun, pada nilai posttest

siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawabh ini.

Gambar 4.40 Posttest Sampel Nomor 28 Kelas Kontrol
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Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Dunia Fantasi Di Balik Pintu”
dalam aspek kemampuan menciptakan latar, siswa tersebut mengalami
peningkatan siswa tersebut memeroleh nilai 72 pada nilai posttest yang
sebelumnya memerolen 62 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 10. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria baik
karena sudah mampu memaparkan aspek Ketepatan pengolahan kalimat menjadi
paragraf dengan baik karena Penggambaran 2 aspek latar jelas ( latar tempat dan

waktu ) latar suasana kurang jelas.

5) Kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang

Sudut pandang adalah kedudukan pengarang dalam membawakan cerita.
Cara pengarang mengarang atau gaya mengarang. Disini kedudukan pengarang
dapat terbagi sebagai Tokoh utama. Pengarang menuturkan cerita dirinya sendiri.
Pelaku utama: aku atau orang pertama tunggal dan jamak, Pengarang sebagai
tokoh bawahan. Pengarang menentukan cerita tentang tokoh utama sekaligus
terlibat dalam cerita. Pelaku utamanya: kau atau ganti orang kedua, Pengarang
sebagai pengamat. la sebagai orang diluar cerita. Dia menuturkan tokoh-tokoh
dari luar. la tidak terlibat dalam cerita. Pelaku utamanya: dia atau kata ganti orang
ketiga tunggal dan jamak, Campuran, kadang pengarang sebagai pengamat,
kadang bisa juga sebagai tokoh utama atau sebagai tokoh pembantu dan Amanat
merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. Amanat tersirat di balik kata-
kata yang disusun, dan juga berada di balik tema yang diungkapkan. Karena itu,

amanat selalu berhubungan dengan tema cerita itu.
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Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memeroleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pretes kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata sebesar 25 sedangkan pada kelas kontrol miliki rata-rata
sebesar 20,93 pada aspek kelengkapan unsur intrinsik teks cerita pendek bagian
kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang..

Di bawah ini akan disajikan data berupa presentase pencapaian pada
kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang saat pretest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 39 Persentase Pretest Aspek Kemampuan

menyampaikan amanat dan sudut pandang

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 0% 0%
Baik 43,75% 18,75%
Cukup 56,25% 71,875%
Kurang 0% 9,375%
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Grafik 4.41 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang pada pretest
kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen kriteria sangat
baik dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik
memiliki persentase 0%. Pada kelas eksperimen kriteria baik dengan persentase
43,75% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki persentase 18,75%.
Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan persentase 56,25% sedangkan pada
kelas kontrol kriteria cukup memiliki persentase 71,87%. Pada kelas eksperimen
kriteria kurang dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol kriteria

kurang memiliki persentase 0%.

Berdasarkan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

mengalami kenaikan dalam kemampuan menyampaikan amanat dan sudut
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pandang. Rata-rata aspek ini pada kelas eksperimen adalah 31,25 dan kelas
kontrol 24,37. Persentase keberhasilan dalam aspek kemampuan menulis teks

cerita pendek bagian ejaan dan tanda baca dapat dilihat dalam tabel dan grafik di

bawah ini.
Tabel 40 Persentase Posttest Aspek Kemampuan
menyampaikan amanat dan sudut pandang
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 2504 0%
Baik 62,5% 43,75%
Cukup 12,5% 56,25%
Kurang 0% 0%
Grafik 4.42 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang pada pretest
kemampuan menulis teks cerita pendek. Pada kelas eksperimen kriteria sangat
baik dengan persentase 25% sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik
memiliki persentase 0%. Pada kelas eksperimen kriteria baik dengan persentase
62,50% sedangkan pada kelas kontrol kriteria baik memiliki persentase 43,75%.
Pada kelas eksperimen kriteria cukup dengan persentase 12,50% sedangkan pada
kelas kontrol kriteria cukup memiliki persentase 56,25%. Pada kelas eksperimen
kriteria kurang dengan persentase 0% sedangkan pada kelas kontrol Kkriteria

kurang memiliki persentase 0%.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada posttest kelas
eksperimen dalam aspek kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang
lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

Gambar 4.41 Pretest Sampel Nomor 7 Kelas Eksperimen

Pada sampel di atas, analisis intrinsik tulisan siswa dalam menyampaikan
amanat dan sudut pandang cerpen yang berjudul “Malangnya Nasibku”

mendapatkan nilai pretest siswa sebesar 65 dan memeroleh kriteria cukup Amanat



197

sesuai dengan tema 50% dan Penggunaan sudut pandang kurang tepat dan kurang
konsisten. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami kenaikan. Hal ini

terlihat pada gambar di bawah ini.
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dengcin s KGOS yarin, onw jika tuskah aatang liva

Kait, hikman akan darang enam kalf.

Gambar 4.42 Posttest Sampel Nomor 7 Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Kekecewaan” dalam aspek
kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang, siswa tersebut mengalami
peningkatan setelah menggunakan metode Point Counter Point (PCP) dengan
media kartu berseri. Siswa tersebut memeroleh nilai 86 pada nilai posttest yang
sebelumnya memeroleh 65 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 21 poin. Dalam nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria
penilaian sangat baik karena sudah mampu memaparkan aspek kemampuan
menyampaikan amanat dan sudut pandang dengan jelas dan lengkap yaitu Amanat

sesuai dengan tema 100% dan Penggunaan sudut pandang tepat dan konsisten.

Sedangkan dalam kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek
pada pretest dan posttest pada kelas kontrol lebih jelasnya dapat dilihat dari

pengambilan sampel berdasarkan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol.
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Gambar 4.43 Pretest Sampel Nomor 27 Kelas Kontrol

Pada sampel di atas, tulisan siswa yang berjudul “Akibat Melanggar Lalu
Lintas” nilai pretest siswa sebesar 60 dan memeroleh kriteria Cukup karena
Amanat sesuai dengan tema 50% dan Penggunaan sudut pandang kurang tepat
dan kurang konsisten. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami

kenaikan. Hal ini terlihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.44 Posttest Sampel Nomor 27 Kelas Kontrol

Pada sampel posttest di atas yang berjudul “Keluarga” dalam aspek
kemampuan menyampaikan amanat dan sudut pandang, siswa tersebut mengalami
peningkatan. Siswa tersebut memeroleh nilai 72 pada nilai posttest yang
sebelumnya memeroleh 60 pada nilai pretest dengan kenaikan nilai yang
diperoleh sebesar 12. Pada nilai posttest siswa tersebut memeroleh kriteria baik
karena sudah mampu memaparkan aspek Ketepatan kemampuan menyampaikan
amanat dan sudut pandang dengan baik Amanat sesuai dengan tema 75% dan

Penggunaan sudut pandang tepat namun kurang konsiten.
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4.4 Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian yang
telah disajikan sebelumnya, terlihat perbedaan antara nilai pretest dan nilai
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada saat pretest di kelas
kontrol dari 32 siswa, tidak terdapat siswa yang melampaui nilai KKM (nilai
KKM Bahasa Indonesia SMP Islam Al-Azhar 6 Jakapermai Bekasi adalah 75)
Nilai tertinggi pada pre test hanya mencapai 70. Banyaknya siswa yang belum
mencapai KKM pada saat pre test belum dapat diatasi dengan menggunakan
metode yang telah digunakan selama ini, saat post test hanya terdapat 7 siswa
yang dapat melampaui KKM, dengan nilai tertinggi 82. Dengan demikian, tujuan
belajar menulis teks cerita pendek pada kelas kontrol belum dapat tercapai dengan

baik.

Sementara itu, hal yang sama juga terjadi di kelas eksperimen dari 32
siswa hanya terdapat lima (5) siswa yang mencapai nilai KKM. Nilai tertinggi
yang dicapai oleh kelas eksperimen pada saat pre test adalah 80. Banyaknya siswa
yang belum melampaui KKM, dapat diatasi dengan menerapkan metode Point
Counter Point (PCP) dengan media Kartu Berseri. Setelah mendapatkan
perlakuan menerapkan metode Point Counter Point (PCP) dengan media Kartu
Berseri, terbukti bahwa hanya 6 siswa yang tidak mampu melampaui KKM, siswa
kelas eksperimen dapat melampaui KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Dengan nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 66.
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Pada saat pre test sebagian besar kelas kontrol dan eksperimen tidak
memahami bagaimana cara membuat teks cerita pendek yang baik dan mampu
menarik minat untuk para pembacanya. Oleh karena itu, terjadi kenaikan nilai
pada kelas eksperimen setelah diterapkannya metode Point Counter Point (PCP)
dengan media kartu berseri dan RPP dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
pada kelas kontrol. Perbedaan terjadi pada saat post test, seluruh siswa kelas
eksperimen mendapatkan ide yang menarik untuk bahan tulisan dalam cerpen
yang akan mereka buat, mereka mampu mengembangkan tema yang sudah
disepakati bersama teman kelasnya, serta mampu mencipta tokoh yang menarik
untuk membangun cerita, latar yang mendukung cerita, alur Yyang
berkesinambungan serta amanat yang dapat diambil setelah membaca cerpen yang
telah siswa buat, dengan cara menampilkan beberapa runtut kejadian yang terjadi
disekitar kita, serta dengan menampilan video yang akan memupukkan siswa
untuk berdiskusi kecil setelah penayangan video selesai, dari situlah siswa
mendapatkan ide untuk membuat masalah atau peristiwa apa yang akan mereka
tulis serta penokohan yang akan mereka bangun. Sedangkan, di kelas kontrol
seluruh siswa hanya mendapatkan ide cerita berdasarkan pengalam yang pernah

siswa lihat atau pernah siswa rasakan.

Penelitian ini memiliki keyakinan bahwa metode Point Counter Point

(PCP) dengan media kartu berseri memiliki kelebihan, diantaranya:

1) Siswa menjadi antusias dan memiliki rasa ingin tahu saat mengikuti
pembelajaran.

2) Pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan.



3)

4)

5)

6)

7)
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Siswa diajak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Sebagian besar siswa dapat menyerap materi pembelajaran karena
pembelajaran ini memanfaatkan kejadian atau pengalaman disekitar siswa.
Siswa dapat belajar untuk mencari informasi dan berusaha membuka
pandangan secara luas.

Siswa dapat menghasilkan sebuah ide atau gagasan yang kreatif untuk
dituangkan ke dalam tulisan.

Siswa dapat menuangkan ide atau hasil diskusi di dalam kelas untuk

dituangkan menjadi teks Cerita Pendek.

4.5 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin dengan penuh

keyakinan dan rasa optimis bahwa penelitian ini dapat dicapai sesuai dengan yang

sudah direncanakan. Namun, peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dan

keterbatasan. Keterbasan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1.

Alokasi Waktu

Alokasi waktu yang diberikan sudah cukup, yaitu enam kali pertemuan. Namun,

kendala yang ditemukan saat penelitian, yaitu waktu penelitian bertepatan dengan

Ujian Nasional (UN) bagi kelas IX jadi beberapa pertemuan tertunda hingga UN

selesai.
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2. Kondisi Siswa

- Siswa sangat aktif dan gaduh di kelas, sehingga peneliti harus bekerja keras
untuk mengondisikan dan menguasai kelas sebelum jam pelajaran dimulai. Selain

itu, faktor kehadiran siswa juga sangat berpengaruh dalam proses penelitian.

- Siswa seringkali merasa bosan karena belajar materi yang sama secara berulang-
ulang, sehingga peneliti harus berusaha untuk membangkitkan semangat belajar
dengan memberikan penghargaan bagi siswa yang mampu menyimpulkan

pelajaran dan menjawab pertanyaan yang diberikan.

3. Variabel Penelitian

Penelitian ini tidak memperhatikan variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan menulis siswa, seperti minat baca, bakat, kecerdasan,

motivasi, kondisi psikologis, dan faktor-faktor lainnya.

Untuk mengetahui lebih jelas melihat perbandingan hasil pretest dan
posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol, berikut disajikan dalam tabel

perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berikut ini.



